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Sambutan Presiden Republik Federal Jerman Joachim
Gauck Dalam Rangka Kunjungan Kenegaraan
Presiden Indonesia Yudhoyono

Pada tanggal 4 Maret 2013

Di Istana Bellevue

Selamat datang di Berlin, di Istana Bellevue! Selamat datang!

Banyak orang Jerman berpikir tentang keterpencilan bila
mendengar kata ,pulau“. Bagi orang Indonesia, - seperti yang saya
minta untuk dijelaskan kepada saya, kata ini justru bermakna
sebaliknya.

Sejarah dari kepulauan tropis yang memiliki lebih dari 17000
pulau ini adalah suatu sejarah tentang perhubungan, pertukaran,
komunikasi, rute perdagangan dan peradaban. Ini suatu sejarah yang
menarik tentang sebuah Negara yang mengagumkan dengan
penduduk muslim terbesar di dunia dan menempati peringkat keempat
sebagai negara berpenduduk terbanyak di dunia.

Suatu Negara yang selama beberapa dasawarsa dikuasai oleh
Diktator tetapi pada akhirnya memutuskan untuk memilih jalan
menuju demokrasi.

Hal yang paling menarik bagi saya adalah karena kita masih
hidup pada situasi, dimana pertentangan antar budaya atau agama
masih selalu menjadi bahan permasalahan: suatu masyarakat yang
keberagamannya diakui dan diberikan kebebasan hidup dan bukannya
ditekan karena rasa takut terhadap terjadinya perpecahan.

Saya juga merasa terkesan dengan Semboyan Indonesia untuk
itu: Bhinneka Tunggal lka. Ini tentu saja mengingatkan saya, sebagai
orang Eropa, pada semboyan Uni Eropa “bersatu dalam keberagaman”.
Hal ini merupakan suatu tantangan dan suatu keuntungan, jika
berhasil diwujudkan!

Menurut saya, prinsip ,Empowering the moderates”, adalah
penting untuk mendukung kekuatan kaum moderat.
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Ini adalah kelompok mayoritas yang sering diam tetapi jika
mereka menyadari kekuatan yang mereka miliki maka mereka dapat
melakukan banyak hal yang baik. Kita dapat melihatnya dalam
berbagai konteks — juga di Jerman. Merupakan suatu kesalahan jika
para fanatikus yang berhaluan keras, dengan alasan apapun, dibiarkan
untuk tetap aktif dan berpengaruh.

Oleh karena itu penting sekali bahwa kita secara tegas harus
menentang mereka. Untuk itu Negara kami ingin sekali mendukung
sikap Anda ini!

Indonesia juga dapat memberikan signal yang penting
sehubungan dengan kehidupan kerukunan beragama terutama
kepada negara-negara di dunia Arab. Ini karena negara Anda berhasil
di bidang ekonomi, karena Anda dapat memperbaiki kehidupan
masyarakat sehingga Indonesia dapat menjadi teladan dalam tiga
unsur yaitu Demokrasi, Islam yang moderat dan Pertumbuhan
Ekonomi. Saya menilai baik bahwa Negara Anda, tanpa bersikap
mengurui, telah membagi pengalamannya dengan negara-negara lain
di wilayah ini dalam ,Bali Democracy Forum®. Indonesia telah
berperan dalam memberikan Asia suatu wajah yang demokratis.

Hal ini terutama juga merupakan suatu alasan mengapa saya
senang sekali menerima kunjungan Anda.

Landasan dasar dari Persahabatan antara negara kita sudah
sejak lama diletakkan. Tahun lalu kita merayakan 60 tahun hubungan
diplomatis. Saya senang mendengar bahwa banyak kegiatan dalam
bidang kebudayaan Jerman, Illmu Pengetahuan, Pendidikan dan
Ekonomi dengan slogan ,Jerman dan Indonesia“ telah dilaksanakan di
banyak kota di Indonesia dan mendapat perhatian yang besar. Selama
ini telah ada sekitar 30.000 kaum muda Indonesia yang datang ke
Jerman untuk belajar di perguruan tinggi. Kebanyakan dari mereka
tetap menjaga hubungan yang erat dengan negara kami. Sebaliknya
juga terdapat semakin banyak orang Jerman yang tertarik pada
Indonesia. Anda pasti akan menyaksikannya jika Anda, Bapak Presiden
bersama-sama dengan Kanselir Jerman besok membuka Pameran
Bursa Parawisata di Berlin, di mana Indonesia tahun ini menjadi
negara Mitra.

Ada banyak jalan untuk memperkokoh hubungan antara dua
negara. Rasa ingin tahu terhadap Budaya dan Kehidupan keseharian
dari negara yang lain, yang didasari rasa saling menghormati
merupakan suatu jalan yang baik. Hal lain yang juga tidak dapat
diabaikan adalah kerjasama resmi di tingkat kenegaraan seperti
kesepakatan tingkat tinggi antara Indonesia dan Jerman melalui
kunjungan Kanselir Jerman dan ,Deklarasi Jakarta“ pada tahun lalu
dan seperti malam ini, kami menyambut Anda dengan jamuan makan
malam bersama.
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Hal penting lainnya adalah kontak yang berkesinambungan
antara para warga kedua Negara yang mempunyai komitmen usaha.
Saya menilai baik bahwa di masa depan akan ada suatu kelompok
penasehat dari masyarakat sipil yang menunjang berbagai kontak
pemerintahan. Apa yang dapat mengikat kedua negara lebih erat
daripada saling mengadakan hubungan dagang?

Saya senang sekali bahwa Anda membawa satu delegasi ekonomi
yang besar. Banyak dari mereka hadir di antara kita saat ini dan
mereka tahu apa yang mereka saling dapatkan dari yang lain sebagai
mitra usaha dan mitra dagang.

Sebagai negara ekonomi yang kuat di masing-masing wilayahnya
- vyaitu di Uni Eropa dan ASEAN - maka kita pasti dapat
memgembangkan dan memberikan kontribusi terhadap perdagangan
terbuka dan adil. Sebagai negara dengan ekonomi yang kuat dan
anggota G20, Indonesia dan Jerman sama-sama mempunyai
tanggung jawab yang besar, tidak hanya terhadap masa depan negara
kita sendiri. Kita dapat dan harus menunjang agar pertumbuhan
ekonomi tidak merusak substansi, bahwa sumber daya alam dapat
dilindungi dan jika mungkin hasilnya diharapkan bisa dinikmati oleh
banyak orang. Penataan keuangan yang solid, upaya perlindungan
iklim dan lingkungan, jaminan ketersediaan pangan merupakan
prasyarat untuk mencapai suatu kemakmuran yang juga dapat
dinikmati oleh generasi yang akan datang. Indonesia siap untuk
memegang peran dan tanggung jawab internasionalnya yang telah
ditunjukkan melalui keterlibatannya dalam Rangka Proses Rio+20 dan
dalam High Level Group untuk ,Post Millennium Development Goals*
yang di dalamnya Anda, Bapak Presiden memegang jabatan Co-
Chairman.

Di bawah kepemimpinan Anda, Indonesia telah berperan sangat
baik di bidang ekonomi dan politik di kawasan Asia Tenggara.

Sekarang saya berharap semoga lebih banyak orang Jerman
yang mengunjungi negara Anda — dari Sabang sampai Merauke- untuk
lebih mengenal dan dapat berusaha di sana.

Dan mengapa tidak sebaliknya juga begitu?
Ibu-ibu dan Bapak-Bapak,

Saya mohon Anda sekarang untuk bersama saya mengangkat
gelas dan bersulang untuk kesehatan yang baik bagi Bapak Presiden
Yudoyono dan Istri dan untuk persabahatan antara Indonesia dan
Jerman!
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